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ABSTRAK 
Pcnclillnn In1 bcriqjunn untuk m m d s p l h n  g a m h n n  tenlangsl.tus gI=i murid ' 
dl vkolsh lavoril dan b u h n  lsvoril &man kanak-kanak (TK) mslnpun sekalnh 

d a a r  (SD). Penclllinn dilnkukan dl lign prnphudscmbyang be* W a n  

ptoprsfl dsn 695101 budaymny% ydlu DKI Jakarta, D I l w . L N  den L.mpurq+Dl 
1i.p-tiep daenh  tcrrcbul ditellll tlga TK ( u l u  TK lsmril d m  d l u  TK bmkan 
lavoril) dan llga SD (-la SD lavorll d m  dlu SD b v h n  lamril). Keclull unluk Dl 
Jogyalrnrta, Jumlrh SD ysng menjadl l o h i  pnclillnn &lah 4 SD (1 SD favorit 

d m  3 SD bulrnn Imorll), dnn dart k e l i i  TK yang dusdlkmn sebagal IokssI 
pcnellll~n lldek od. ysng benlalus TK IsvoriL Jumlnh ramp1  onlok TK lavoril 

dan b u h n  favorit mssing-mmlng schnyak W d.n 349 murid d n n d r p n  unlak 

SD ravoril dan bukan ravoril maing-m.singscb.nyak 789 den 1742 murM. Jum- 

lah murid TK d m  SD favorllyang bendadl alm Pz50ub.nysk51.8 %, d n g l s n  

pads sckolsh b u h n  lpvorit schnyak42.9 %. h l r - m t s  BB murid TK mrvpun SD 

lavorll lcbih bcrntdaripda murid u k o l ~ h  b u h n  BvorIL lomlahmurld TK favarlt 

yangbcrsbtusgldkunng (dl b w a h  P 3) schnyak 1.1 %den p&TK b u h n  lsvorit 

scbanyak LO %. Jumlah murid SD l~vorlt ysngbenlalus gldkunng scbcvr 3.4 % 

den psda SD bukan (puorlt s c k s s r  4.7 %. Jsmlshmurld y~ngbcn la lu .  gidkunng 
p d e  TK dnn SD b a h n  ravoril lrbih h n y s k  d ~ r i p d a  TK dan SD b u h n  ravoriL 
Jumlah murM TK raroril ysngbenlalus ddleblh (dl a lm P>W) scbnnynk 12.2 b 

dsn pads Tk bulrnn faveril srbnnysk 6.0 %. sedanghn pad. SD lauorit u b n y a k  

8.6 b d a n  SD b u h n  rnvorltsebanyak 2.9%. J n m l ~ h  murid y e w  bcrslatusgirilcbih 

padn TK dan SD favorit lcbih bsnyekdaripada TK dnn SD b u h n  bvorlL Di DKI 

Jakarta, ma.ldTK maupun SDyangbenlalus gldlcbih madng.masing 19.5 % dnn 

10.9 4.. Irblh #in@ dnrlpsda di kedua dncnh lalnnya. Murld TK yang berslalus 
gidlebih leblh banyak hnda dl DI J q y a h r l a  dibnndinglsn dengmn dus dacmh 

Isinnyn. yallu vbsnyak 15 %. Murid SD yang bcnlalus gidkursng lcbih banymk 
Icrdnpat d i  DKI Jak.rl#, yallu scbcrmr 5.0 %. Padn umumnyn, dcngon 

m c w u n n h n  KMS Anak Sckolah. pods sekulah Isvorll k l c m n t k r u ~ n  kurvanya 

(crklak pad. p r v n l i l  ymng MrIas, ttlspi ppdn sckolnh b u h n  bvnrll ernderuw 
naik. A s p k  p s l l l l  darl KMS Annk Sckolah inl. Immpaknyu, mcn~ollvasi 
pnilg*.l.n BB mponden. 

S etiap daerah atau kota mempunyai sekolah favorit dan bukan favorit. Menurut Depar- 
temen Pendidikan dan Kebudayaan, kriteria penetapan status sekolah favorit adalah : 

(1) sekolah yangmempunyai staf pengajar berkualitasbaik; (2) mempunyai fasilitas belajar 
mengajar yang lcngkap: (3) kebersihan sekolah lerpelihara; dan (4) jumlah lulusan 
berkuaitas baik. Murid-murid di sekolah favorit umumnya mempunyai preslasi yang lebih 
baik. 
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Prestasi belajar murid sekolah ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain kualitas 
sekolah dan keadaan anak itu sendiri, dalam ha1 ini adalah status gizi anak tersebut. 

Dalam tulisan ini digambarkan perbandingan status gizi murid TK dan SD pada 
sekolah favorit dan bukan favorit di tigadaerah penelitian yaitu DKI Jakarta, DI Jogyakar- 
ta dan Lampung. 

B.h.nd.nCara 

Ldusi 

Penelitian ini dilakukan di tiga propinsi yang berbeda keadaan geografis dan sosial 
budayanya. yaitu di DKI Jakarta, DI Jogyakarta dan Lampung. Dari masing-masing 
propinsi, dipilih satu wilayah atau kabupaten sebagai lokasi penelitian, yaitu Jakarta 
Selatan untuk DKI Jakarta; Kabupaten Bantul untuk DI Yogyakarta dan Metro untuk 
Lampung. Dari wilayah yang terpilih, diambil tiga TK dan tiga SD, masing-masing satu 
sekolah favorit di perkotaan clan dua sekolah bukan favorit di pedesaan atau pinggiran 
kota. Tetapi, karena di DI Jogyakarta tidak ada TK favorit dan jumlah sampel untuk SD 
kurang dari yang direncanakan, maka dipilih 4 SD, sehingga terdiri atas satu SD favorit 
dan tiga SD bukan favorit. 

Pemilihan sekolah dilakukan bersama-sama dengan pihak Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Dati It, sedangkan penetapan status sekolah favorit dan bukan favorit 
dilakukan oleh pihak Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan kriteria, antara 
lain; kualitasstaf pengajar; ketersediaan fasilitas yangmenunjangproses belajar mengajar; 
kebersihan murid dan kualitas serta kuantitas lulusan. 

Sampel penelitian berjumlah 2970 murid yang terdiri atas 439 murid TK (kelas A dan 
B), 90 murid TK favorit dan 349 murid TK bukan favorit, dengan usia antara 4 - 7 tahun, 
dan 2531 murid SD (kelas 1-6) yang terdiri atas 789 murid SD favorit dan 1742 murid 
bukan favorit, dengan usia antara 7 - 15 tahun. 

Semua murid pada masing-masing TK diambil menjadi sampel penelitian, kecuali 

pada TK favorit di Jakarta, karena mempunyai kelas paralel hanya diambil satu kelas. 
Tidak seluruh murid SD dari sekolah yang menjadi lokasi penelitian di DKI Jakarta 
dijadikan sampel, dari masing-masing kelas paralel yang ada hanya diambil satu kelas. 
Untuk D I Jogyakarta, seluruh murid dari sekolah yangmenjadi lokasi penelitian dijadikan 
sampel. Sedangkan untuk SD favorit di Lampung, sampel yang diambil hanya dari satu 
kelas paralel dari masing-masing tingkar. 

Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data latar belakang keluarga murid yang meliputi 
data tingkat pendidikan orang tua (ibu), jumlah saudara, dan data antropo-metri (BB dan 
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TB). Data latar belakang keluarga dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang 
dibagikan dan diisi oleh orangtua murid. Kuesioner ini dibagikan kepada orang tua murid 
melalui guru kelas. 

Tingkat pendidikan ibu sampel dibedakan atas : Tidak Sekolah (TS), Tamat Sekolah 
Dasar (TSD), Tamat Sekolah Lanjutan Pertama (TSLP), Tamat Sekolah Lanjutan Atas 
(TSLA) dan Tamat Perguruan Tiggi (TPT). Penimbangan BB dan pengukuran TI3 
dilakukan oleh guru yang telah mendapat pelatihan dari tim peneliti Puslitbang Gizi, 
Bogor. 

Para guru, dua orang guru untuk setiap SD d m  satu orang untuk setiap TK, diberikan 
pelatihan mengenai cara mengukur TB, menimbang BB, rnengisi hasil pengukuran, dan 
penimbangan ke dalam KMS (Kartu Menuju Sehat) Anak Sekolah. 

Data tinggi badan diukur dengan me-n rnicwise berketelitian 0.1 cm, dan 
penimbangan berat badan dilakukan dengan menggunakan batlzroom scale merk Tanita 
berketelitian 0.5 kg. 

Data antropometri dikumpulkan tiga kali dengan selang waktu setiap dua bulan selama 
enam bulan. Penentuan selang waktu setiap dua bulan didasarkan asumsi bahwa dalam 
jangka waktu tersebut sudah terlihat penambahan tin@ badan maupun perubahan berat 
badan. Bersamaan dengan pengukuran dan penimbangan oleh guru, diiakukan pula 
validasi oleh tim peneliti dari Puslitbang Gi terhadap hasil pengukuran TB dan penim- 
bangan BB yang dilakukan oleh gum-guru tersebut. Hasil pengukuran dan penimbangan 
ini diisikan pada KMS Anak Sekolah dan dibuat titik ("diplotkan") pada grafik KMS Anak 
Sekolah. Kemudian ditarik garis dari masing-masing titik sehingga membentuk suatu 
k u ~ a  yang dapat memberikan gambaran tentang keadaan gid murid selama 6 bulan. 

Hasil dan Behasan 

Latar belakang murld 

Pendidikan ibu murid TK favorit yang terbanyak adalah tamat perguruan tingi, sebesar 
(48.8%) sedangkan di TK bukan favorit pendidikan ibu yang terbanyak adalah tamat 
sekolah lanjutan atas, yaitu (37.4%). Untuk sekolah dasar (SD), pendidikan ibu murid 
sekolah favorit terbanyak adalah tamat sekolah lanjutan atas (40.3%) dan pada sekolah 
bukan favorit terbanyak adalah tamat sekolah dasar (46.7%). Dari data tersebut dapat 
dii takan bahwa di sekolah favorit (baik TK maupun SD) tingkat ekonomi orang tua 
murid relatif lebih baik dibandingkan tingkat ekonomi orang tua murid di sekolah bukan 
favorit, sehingga dapat diasumsikan bahwa keadaan gizi murid di sekolah favorit lebii baik 
dibandingkan keadaan gizi murid di sekolah bukan favorit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di TK favorit, sampel terbanyak adalah yang 
mempunyai saudara satu orang (29.3%), diikuti sampel yang mempunyai dua saudara 
(26.8%) dan tiga saudara (21.1%). Di sekolah TKbukan favorit, sampel terbanyak adalah 
duaorangsaudara (28.5%), diiuti sampelyang mempunyai satu saudara (25.7%) dan tiga 
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saudara (15.9%). Di SD Favorit, sampel terbanyak adalah yang mempunyai saudara dua 
orang (27.4 %), diikuti oleh sampel yang mempunyai saudara tiga orang (23.0 %). 
Demikian pula halnya dengan SD bukan favorit, sampel terbanyak addab yang mem- 
punyai dua saudara (24.0 %) dan sampel yang mempunyai tiga saudara (22.2%). Tampak 
bahwa sebagian besar sampel di TK maupun SD favorit dan bukan favorit mempunyai 
0 - 3 saudara. Hanya s d i i t  sampel yang mempunyai saudara lebih dari empat orang. 

Keadaan gizi 

Persentase berat badan terhadap tinggi badan pada KMS Anak Sekolah dapat mem- 
beri gambaran keadaangizi anak sekolah. Tabel 1. menyajikan keadaan gizi murid TKdan 
SD berdasarkan status sekolah. 

Murid TK yang berada pada keadaan kurang gizi (di bawah persentil3) sebanyak 1.1 
% pada TK favorit dan 2.0 % pada TK bukan favorit. Sebaliknya, jumlah murid yang 
berada pada keadaan gizilebih (di atas persentil97) sebanyak 12.2 % pada TK favorit dan 
hanya 6.0 % pada TK bukan favorit. Sebanyak 58.9 % murid TK favorit berada di atas 
persentil 50 dan 48.1 % murid TK bukan favorit pada keadaan yang sama. Murid TK 
favorit lebih gemuk daripada murid TK bukan favorit. 

Pada Tabel 1 juga terlihat bahwa 3.4 % murid SD favorit dan 4.7 % murid SD bukan 
favorit berada di bawah persentil3 (gizikurang), sedangkan yang berada di atas persentil 
97 (gizilebii) terdapat sebanyak 8.6 % murid SD favorit dan 2.9 % murid SD bukan 
favorit. Murid yang berada di atas persenti150 sebanyak 51.0 % pada SD favorit dan 41.8 
% pada murid SD bukan favorit. Dapat dikatakan bahwa murid SD favorit lebih gemuk 
daripada murid SD bukan favorit. 

%be1 1. RrsentiF BB tvhadapTB anakTK danSD berdasarkan status I 

T o t a l  
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Apabila kedua jenis sekolah tersebut digabungkan, maka jumlah murid TK dan SD 
favorit yang berada di atas persentil50 sebanyak 51.8 %, sedangkan pada murid di sekolah 
bukan favorit sebanyak 42.9 %. Dapat dikatakan bahwa rata-rata BB murid TK dan SD 
favorit lebih berat daripada murid TK dan SD di sekolah bukan favorit.. 

Tabel 2 memberikan gambaran mengenai keadaan gizi sampel berdasarkan persentil 
BB terhadap TB dari referens seperti terdapat p a d a ' ~ ~ ~  Anak Sekolah. Tampak bahwa 
murid TK di DI Jogyakarta yang berstatus gizikurang adalah 3.5 %, yang berarti lebih 
banyak apabiia dibandingkan dengan dua daerah lahnya (0.0% di DKI Jakarta dan 1.8 % 

di Lampung). Murid TK yang berstatus gizilebih terbanyak terdapat di DKI Jakarta, yaitu 

sebesar 19.5 %, sedangkan di DI Jogyakarta sebesar 2.1 % dan di Lampung sebesar 2.4 
%. Apabila dibandingkan antara ketiga daerah penelitian, jumlah murid TK yang berada 

di atas persentil 50 adalah67.2 % di DKI Jakarta, 43.2 % di Lampung dan 34.7% di 
Jogyakarta. Jadi dapat dikatakan bahwa murid TK yang gemuk banyak terdapat di DKI 
Jakarta. 

lhbel2. hrsenttl BB terhadap TB anak TK dan SD krdasarlun 
daerah pnelitian 

T o t a l  128 142 169 759 912 860 
100.0 100.0 100.0 laO.0 100.0 100.0 
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Dari ketiga daerah penelitian, murid SD yang berstatus gizikurang terbanyak terdapat 
di DKI Jakarta. yaitu scbesar 5.0 %, kemudian diikuti oleh DI Jogyakarta dan Lampung, 
masing-masing sebesar4.9 % dan 2.9 %. Tetapi, murid yang berstatus gizilebih juga 
terdapat di DKI Jakarta. yaitu sebesar 10.9 % dan kemudian diikuti oleh Lampung dan 
D1 Yogyakarta, masing-masing sebesar 2.4 % dan 1.6 %. Sedangkan murid SD yang 
berada di atas persenti150 yang terbanyak juga terdapat di DKI Jakarta, yaitu sebesar 49.9 
%, kemndian diikuti murid SD yang terdapat di Lampung dan DI Jogyakarta, masing- 
masing sebanyak 46.8 % dan 38.9 %. Dapat dikatakan bahwa terdapat kecenderungan 
lebih banyak anak yang gemuk di DKI Jakarta daripada kedua daerah penelitian lainnya. 

Pada Tabel 3 disajiian data situasi persentil BB terhadap TB murid TK menurut 
pengukuran 1, ll d m  111. Sebanyak l e b i  dari 50 % murid TK di sekolah favorit maupun 
bukan favorit pada kurva pcngukuran I - n maupun pada kuwa pengukuran 11-111 berada 
pada kurva BBfTB yang tetap, yang berarti bahwa murid tersebut relatif tidak bertambah 
atau berkurang berat badannya. 

Isbe1 3. SMns BBterl~adapTB a d  TK pada pengukuran I, 11 dan 111, terhadap 
rekrtm &lam KMS .oak sdtdlb. I 

DKI TK Favorit 1-11 41 25 
~akar t s  n-m 41 20 

n< Bukan 1-11 87 45 
Favorit II-m 87 45 

D I Jog- TK Favorit*) I-u 
yakarta n-111 - 

T K B U L ~ ~  I-n 142 74 
Favorit n-m 142 

Lampung TK Favorit I-U 49 36 
n-m 49 n 

TK Bukan I-n 120 66 
Favorit 11-111 1x1 n 

Total TK Favorit I-II 90 59 
II-n1 90 47 

TK Bukan 1-11 349 185 
Favorit 11-111 349 206 

Kcterangan . ') ridak ada llZ fawn1 di lokasi pcnclilian 
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Pada TK favorit dan bukan favorit lebih banyak murid yang turun kurvanya dari . - 
persentil atas ke persentil bawah (pada pengukuran I - I1 maupun pengukuran I1 - 111). Ini 
berarti bahwa pada pengukuran I1 maupun 111 lebii banyak murid yang bertambah kurus. 

~ - 
Tabel 4 memberi gambaran tentang status BB terhadap TB murid SD pada setiap kali 

pengukuran dibandingkan dengan kurva referens. Murid SD favorit maupun bukan favorit 
lebih banyak yang berada pada keadaan status gizi yang sama pada setiap pengukuran 
(kurva tetap), yaitu sebanyak 64.3 % - 72.4 %. Hal tersebut berarti banyak murid SD yang 
tidak bertambah gemuk atau bertambah kurus. Jumlah murid SD bukan favorit yang 
bertambah gemuk (kurva naik) lebih banyak dibandingkan dengan murid di SD favorit, 
yaitu 19.2 % pada SD favorit dan 18.6 % pada SD bukan favorit (pengukuran 1-11); dan 
17.3 % pada SD favorit dan 15.8% pada SD bukan favorit (pengukuran 11-111). 

Isbel4. Status BB terhadap TB anak SD p d a  pengukuran I, I1 dan , 
terhadap referens dalam KMS anaksekolah. 

DKI SD Favorit 1-11 276 197 71.4 42 15.2 37 
Jakarta n-111 276 199 12.2 42 15.2 35 12.7 U1 1 

SD Bukan 1-11 483 328 67.9 75 155 80 16.6 
Favorit 11-111 483 338 70.0 101 20.9 44 9.1 

D f SD Favorit I-U 176 uo 73.9 31 17.6 15 85  
Jogyakarta 11-111 176 126 71.6 30 17.0 20 11.4 

SD ~ u k a n  1.n 736 440 59.8 170 23.1 1% 17.1 
Favorit Il-I11 736 440 69.2 84 11.4 143 19.4 

Lampung SD Favorit 1-11 337 2% 67.9 74 zo 34 10.1 1 
11-IlI 337 246 73.0 53 15.7 38 11.3 

SD Bukan 1-11 523 352 673 90 17.2 61 15.5 
Favorit 11-111 523 351 67.1 116 22.2 56 10.7 

I Total SD Rvorit 1-11 789 556 70.5 147 16.6 86 
n-n~ 789 ni 72.4 12.5 15.6 11.8 

loJ I 
1 SD Bukan 1-n 1742 1120 643 335 19.2 287 

Favorit If-IIE 1742 1198 688 301 173 243 13.9 
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N m u n  jumlah murid yang menjadi lebih kurus (kuwa turun) juga masih lebih banyak 
di SD bukan favorit dibandingkan dengan di SD favorit, yaitu 16.5 % di SD bukan favorit 
dan 10.9 % di SD favorit (pengukuran I - 11); dan 13.9 % di SD bukan favorit dan 11.8 % 

di SD favorit (pengukuran I1 - 111). Gambaran keadaan gizi murid TK dan SD di sekolah 
favorit dan bukan favorit disajikan pada Gambar 1.2 dan 3. 

Mengingat bahwa lebii banyak murid yang kuwanya tetap (tidak bertambah naik) 
selama6 bulan penelitian, makaorang tua maupun guru perlu lebii waspadadan memper- 
hatikan agar kurva murid dapat naik ke persentil yang lebih tinggi. Menurut Rohde (3), 
pertumbuhan fisik merupakan indikator keadaan gizi seseorang dan perubahan berat 
badan dapat dipercaya sebagai indikator pertumbuhan yang sensitif untuk digunakan 
secara universal. 

Bagi murid SD setidaknya dapat dicegah kemungkinan kurva menurun atau murid 
menjadi lebih kurus; sebaliknya, kurva naik atau murid menjadi kegemukan juga dapat 
dicegah. Banyaknya murid TK maupun SD favorit yang tidak naik berat badannya selama 
6 bulan (3 kali pengukuran) dapat disebabkan karena memang pada awal pengukuran dan 
penimbangan keadaangizi murid pada keadaan baik. Ditinjau dariTabel1, tampak bahwa 
murid TK dan SD favorit sebagian besar berada antara persentil 25 dan persentil 90, 
sedangkan murid TK dan SD bukan favorit sebagian besar berada antara persenti120 dan 
perscntil75. Oleh karena itu murid di sekolah favorit kuwanya tetap, sedangkan murid di 
sekolah bukan favorit sebagian besar kurvanya naik (bertambah gemuk). Pada umumnya 
nafsu makan pada anak usia sekolah cukup baik. Pada usia ini anak belajar untuk 
meninggalkan ketergantungannya terhadap orangtua dan cenderung untuk menyukai 
semua macam makanan dalam arti tidak memilih-milih makanan. Pada periode ini diper- 
lukan bimbingan orangtua agar anak makan makanan bergizi dan beraneka ragam, agar 
status gizinya tetap baik. Juga pada golongan usia ini merupakan masa yang paling m a n ;  
pada masa ini an& kematian terhadap semua macam penyakit infeksi paling rendah. 
Tetapi pada masa ini mempakan masa yang paling penting dalam pembentukkan perilaku 
sebat, yang akan terbawa sarnpai pada masa yang akan datang. 

Keadaan g i z h m q  (di bawah pemntil3) lebih banyak padahlurid TK dan SD bukan 
favorit pada keadaan gbiLurang (di bawah persentil 3) lebih banyak pada murid TK dan 
SD b& favorit dib&diidengan pa& muridTK dan SD favorit. Nmun,  murid TK dan 
SD bukao favorit yang bertambah berat badannya ataunaik ke kurva di atasnya (kuwa BB 
terhadap TB yang ada pada KMS Anak Sekolah) lebih banyak daripada murid TK dan SD 
bukan famrit. Sebaljknya, muridTK danSD favorit yang berat badannya turun atau turun 
ke kurva yang l e b i  bawah, lebih sedi i t  daripada murid TK dan SD bukan favorit. Dapat 
dikatakan bahwa pada sekolah favorit di mana murid-muridnya sudah gemuk akan lebii 
sulit untuk bertambahgemuk lagi. Sebaliicnya, pada sekolah bukan favorit di mana murid- 
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muridnya zelatif lebih banyak yang kurus, lebih mudah untuk bertambah gemuk; kurva BB 
terhadap TB murid sekolah ini cenderunglebih banyak yangnaik dibandingkan di sekolah 
favorit. 
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